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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Migrasi masih menjadi isu global yang sampai saat ini masih sering kita temukan. 

Menurut Rozy Munir (1981) Migrasi didefinisikan sebagai perpindahan penduduk dari satu 

negara ke negara lain yang melintasi batas batas politik/nasional atau administratif atau 

lintas batas suatu negara  dengan tujuan untuk menetap. Jadi, dalam pengertian ini migrasi 

dapat digambarkan sebagai perpindahan yang cukup permanen dari satu tempat ke tempat 

lain. (Indonesia Student, 2022) 

 International Organization for Migration (IOM) atau organisasi internasional untuk 

migrasi mendefinisikan migrasi sebagai istilah yang mencakup setiap situasi dimana semua 

pihak secara bebas memutuskan untuk bermigrasi atas dasar kenyamanan masing-masing 

individu. (Council Of Europe Portal, n.d) Migrasi dapat dibagi menjadi beberapa jenis 

sesuai dengan faktor penyebab terjadinya migrasi, berikut beberapa tipe migrasi yang biasa 

digunakan oleh para imigran : 

 Temporary labour migrants : Sering disebut sebagai pekerja tamu 

 Highly skilled and business migrants : Imigran yang bergerak di bidang pasar 

tenaga kerja internal perusahaan multinasional dan organisasi internasional 

 Irreguler : Imigran yang tidak resmi, tidak memiliki dokumen yang sah, atau 

seseorang yang masuk ke suatu negara tanpa izin yang sah 

 Forced migrants : Orang yang terpaksa pindah dari Negara asalnya dan 

mengungsi ke Negara lain karena beberapa faktor, seperti bencana alam, krisis 

pangan, dan konflik bersenjata atau perang. 

 Family members : Orang yang bermigrasi karena alasan keluarga, seperti 

menikah dengan Warga Negara Asing (WNA) 
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 Return migrants : Orang yang kembali ke Negara asalnya setelah lama berada 

di negara lain (Council Of Europe Portal, n.d) 

 Pada penelitian ini penulis akan memfokuskan penelitian pada salah satu tipe 

migrasi diatas, yakni forced migrants atau migran paksa. Seperti yang telah penulis 

sebutkan sebelumnya migran paksa biasanya meninggalkan negara asalnya karena 

beberapa faktor, seperti bencana alam, krisis pangan, dan konflik bersenjata atau perang. 

Dalam hal ini forced migrants yang dimaksud adalah warga negara Ukraina yang terpaksa 

melarikan diri dari negaranya dan mengungsi ke negara tetangganya akibat konflik 

bersenjata yang terjadi antara Rusia dan Ukraina pada tahun 2022. 

 Konflik antara Rusia dan Ukraina sebenarnya telah berlangsung sejak tahun 2014 

yang disebabkan oleh ketegangan politik di Ukraina yang berlanjut dengan munculnya 

kelompok separatis  di bagian timur Ukraina. Kelompok tersebut menginginkan Donetsk 

dan Luhansk memisahkan diri dari Ukraina dan bergabung dengan Rusia. Munculnya 

kelompok separatis ini menimbulkan kekhawatiran bagi pemerintah Ukraina sehingga 

pemerintah Ukraina memutuskan untuk mengirim pasukan perang ke wilayah Donetsk dan 

Luhansk yang kemudian menyebabkan terjadinya perang di wilayah Donetsk dan Luhansk. 

(Jumarlin, 2017) 

 Selanjutnya ketegangan antara Rusia dan Ukraina kembali memanas pada tahun 

2021 akhir, tepatnya di bulan November ketika sekitar 100.000  tentara Rusia, serta tank 

dan peralatan lainnya yang diidentifikasi dari citra satelit, berkumpul di daerah perbatasan. 

Intelijen Barat percaya bahwa sangat mungkin Rusia akan  menyerang Ukraina dalam 

waktu dekat. Pengumpulan tentara Rusia di perbatasan Ukraina diduga merupakan langkah 

Presiden Rusia untuk menuntut agar North Atlantic Treaty Organization (NATO) 

menghentikan segala kegiatan militer di Ukraina dan Eropa Timur. Rusia telah melarang 
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NATO  untuk menambahkan Ukraina atau negara-negara bekas Uni Soviet lainnya sebagai 

anggota. Memang, selama 30 tahun terakhir, ekspansi NATO telah berkembang sangat 

signifikan, dan sekarang ekspansi mendekati  perbatasan Rusia, sehingga Vladimir Putin 

segera melakukan upaya pencegahan untuk menghindari salah satu dari negara bekas Uni 

Soviet, terutama Ukraina bergabung dengan NATO. (Adha, 2022) 

 Konflik bersenjata internasional Rusia dan Ukraina tersebut telah menyebabkan 

kehancuran, hilangnya nyawa dan penderitaan. Jutaan pengungsi telah melarikan diri ke 

berbagai negara di seluruh Eropa. Menurut United Nations High Commissioner for 

Refugees (UNHCR), hingga 5 juta orang Ukraina telah meninggalkan negara tersebut dan 

terpaksa meninggalkan rumah mereka, kurang lebih dua bulan setelah pasukan Rusia 

memulai perang di Ukraina. Sebagian besar pengungsi Ukraina mencari perlindungan di 

negara-negara Eropa yang menerima tempat penampungan sementara dan berbagai 

layanan. Para pengungsi Ukraina menganggap bukan hal yang sulit untuk mengungsi ke 

negara negara Eropa, karena pemerintah di negara-negara Eropa memberikan kemudahan 

kepada para pengungsi untuk mendapatkan keamanan dan pelayanan yang layak. Para 

pengungsi Ukraina juga tidak mengalami kesulitan,bahkan para pengungsi Ukraina tidak 

diminta dokumen dokumen yang seharusnya dijadikan syarat untuk masuk ke negara-

negara Eropa sebagai pencari suaka atau pengungsi. (Jati, 2022) 

 Polandia merupakan negara paling besar di Eropa tengah dengan luas wilayah 

312.685 km2 (1,4% dari luas wilayah Eropa) dan berbatasan langsung dengan Ukraina di 

sebelah timur, sehingga sebagian besar dari warga negara Ukraina yang terdampak perang 

melarikan diri ke Polandia. (Kementrian Luar Negeri, n.d) 
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 Menurut catatan UNHCR lebih dari setengah pengungsi Ukraina melarikan diri ke 

Polandia, Negara yang berbatasan langsung dengan Ukraina. Selain itu ada juga yang ke 

Hungaria, Moldova, Rumania, dan Slovakia. Mengutip dari CNN, setelah satu bulan sejak 

Rusia menyerang Ukraina lebih dari 500 pengungsi datang ke Belarusia, sebanyak 57.000 

ke Romania, 90.000 ke Slovakia, 103.000 ke Moldova, sebanyak 145.000 ke Hungaria, 

149.000 ke Rusia, dan yang paling banyak menjadi tujuan pengungsi adalah Polandia, 

yaitu sebanyak 650.000. (CNN Indonesia, 2022) 

Tabel  1.1 Data pengungsi Ukraina di sebagian negara-negara Eropa 

 

 

Negara 

 

 

Tanggal 

Pengungsi Ukraina 

yang terdaftar 

untuk mendapatkan 

perlindungan 

sementara 

 

Pengungsi Ukraina 

yang tercatat di negara-

negara Eropa 

Hungaria 9/13/2022 29.170 29.170 

Romania 9/11/2022 64.533 81.158 

Slovakia 9/13/2022 93.188 93.384 

Sumber : Tribunnews.com  

Gambar 1. 1  Peta perbatasan Polandia dan Ukraina 
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Polandia 9/13/2022 1.379.470 1.379.470 

Republik Moldova 9/12/2022 Not Applicated 90.745 

Total  1.566.361 1.673.927 

Sumber Tabel  1.1 : UNHCR Eropa 

 Berdasarkan data yang penulis dapat dari website resmi UNHCR Eropa, pada 

tanggal 11 - 13 September 2022 terdapat 29.170 pengungsi Ukraina yang tercatat di 

Hungaria dan terdaftar untuk mendapatkan perlindungan sementara, 81.158 pengungsi 

Ukraina yang tercatat di Romania dan 64.533 yang terdaftar untuk mendapatkan 

perlindungan sementara, 93.384 pengungsi Ukraina tercatat di Slovakia dan 93.188 yang 

terdaftar untuk mendapatkan perlindungan sementara, 1.379.470 pengungsi Ukraina 

tercatat di Polandia dan terdaftar untuk mendapatkan perlindungan sementara, 90.745 

pengungsi Ukraina tercatat di Moldova. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Polandia adalah negara di eropa yang paling banyak menerima pengungsi dari Ukraina 

(UNHCR Europe, n.d) 

 

 

 

 

 

  

  

  

Gambar 1. 2 Pengungsi Ukraina di perbatasan Polandia 

Sumber : DetikNews 
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 Gambar di atas penulis sajikan untuk menjadi gambaran bagaimana kondisi 

pengungsi Ukraina di perbatasan Polandia dan di stasiun kereta di Polandia. 

 Sejak pecahnya perang di Ukraina, otoritas Polandia dan ratusan dan ribuan warga 

Polandia biasa  telah mengambil tindakan segera untuk melindungi, mendukung, dan 

mengintegrasikan pengungsi Ukraina. Majelis Nasional mengeluarkan undang-undang 

khusus yang memberikan warga negara Ukraina dan pasangan mereka akses yang sama ke 

pasar tenaga kerja Polandia, perawatan kesehatan, hak atas pendidikan dan tunjangan 

sosial lainnya. Warga negara dari negara ketiga dilindungi sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan dalam arahan Eropa tentang perlindungan sementara. Otoritas lokal dan 

nasional, bekerja sama  dengan penjaga perbatasan Polandia dan layanan publik lainnya 

yang kompeten, memfasilitasi penyeberangan perbatasan yang cepat, menyediakan 

transportasi gratis, melembagakan bantuan kemanusiaan dan bantuan medis untuk 

pengungsi Ukraina yang melarikan diri dari perang. (ohocr, 2022) 

 Untuk menangani pengungsi  Ukraina yang ada di Polandia tentunya UNHCR 

sebagai komisaris tinggi PBB untuk pengungsi memiliki peran yang sangat penting 

menangani pengungsi Ukraina yang terpaksa melarikan diri dari negaranya karena perang 

yang terjadi antara Rusia dan Ukraina. United Nation High Commissioner For Refugees 

(UNHCR) merupakan organisasi internasional yang bergerak dibawah naungan PBB, 

UNHCR memiliki tujuan untuk membantu dan melindungi pengungsi serta membersamai 

pengungsi pengungsi tersebut untuk melakukan perpindahan dari tempat asal dimana 

pengungsi tersebut menetap ke tempat baru yang menjadi tujuan pengungsiannya. Tak 

hanya itu, UNHCR juga memiliki tanggung jawab untuk memastikan nasib para pengungsi 

agar tetap dalam keadaan aman selama mengungsi dengan memenuhi kebutuhan pokok 
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mereka, serta memberi solusi dalam kurun waktu yang panjang mengenai keberlangsungan 

hidup pengungsi pengungsi tersebut. (Frans, 2022) 

 Sebagai penjaga Konvensi pengungsi 1951, UNHCR bekerja untuk melindungi hak 

dan kesejahteraan pengungsi, pencari suaka dan orang tanpa kewarganegaraan dengan 

memberikan bimbingan, pelatihan dan dukungan kepada pemerintah di seluruh Eropa dan 

mempromosikan standar internasional terbaik dalam undang-undang, kebijakan dan 

prosedur. (UNHCR, n.d) 

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa perang yang terjadi 

antara Rusia dan Ukraina pada februari 2022 telah menyebabkan banyak warga negara 

Ukraina yang terpaksa melarikan diri dari negaranya dan mengungsi ke negara-negara 

tetangga, banyak pengungsi Ukraina yang melarikan diri ke negara-negara Eropa, dan 

Polandia sebagai negara yang berbatasan langsung dengan Ukraina menjadi tujuan utama 

bagi para pengungsi. Untuk menangani pengungsi Ukraina yang ada di Polandia, UNHCR 

sebagai komisaris tinggi PBB urusan pengungsi tentu memiliki peran dalam hal ini. 

Sehingga penulis tertarik untuk membuat penelitian ini dengan tujuan  untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan peran UNHCR dalam menangani pengungsi Ukraina di Polandia 

akibat perang yang terjadi antara Rusia dan Ukraina tahun 2022. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas, maka 

rumusan masalah yang penulis dapat penulis hadirkan dalam penelitian ini yaitu : 

Bagaimana Peran United Nation High Commissioner For Refugees (UNHCR) dalam 

menangani pengungsi Ukraina di Polandia akibat Perang Rusia – Ukraina tahun 

2022 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjawab pertanyaan dari rumusan 

masalah yang  tertera diatas, Penulis akan mendeskripsikan peran United Nation High 

Commissioner For Refugees (UNHCR) dalam menangani pengungsi Ukraina di Polandia 

akibat perang Rusia – Ukraina tahun 2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang penulis harapkan  dari penulisan penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat teoritis 

 

  Penulis berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan untuk para pembaca 

mengenai peran yang dilakukan oleh UNHCR dalam menangani pengungsi Ukraina di 

Polandia akibat perang Rusia dan Ukraina tahun 2022, mengingat banyaknya korban yang 

terpaksa meninggalkan tempat tinggalnya karena terdampak perang Rusia dan Ukraina 

tersebut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi penulis : Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta pengalaman untuk 

penulis dalam menerapkan ilmu yang didapat selama masa studi dengan 

mengidentifikasi masalah yang terjadi secara nyata dan dibuktikan dengan sebuah 

penelitian 

b. Bagi pembaca : Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

meningkatkan motivasi belajar serta merupakan sebuah sumber informasi tentang 

peran dan fungsi UNHCR dalam menangani pengungsi 
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c. Bagi perguruan tinggi : Melalui mahasiswa dan dosen pembimbing, diperoleh 

umpan balik sebagai bahan pengayaan materi kuliah, penyempurnaan kurikulum 

dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat 

yang lain atau penelitian. 

d. Bagi peneliti selanjutnya : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori mengenai peran organisasi internasional, serta dapat 

dijadikan referensi dalam penulisan sebuah penelitian 
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